BAB I

PENDAHULUAN
L1 Latar Belakang
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Talun 1945 tepatnya
pada pasal | ayat (2) i ai berada di tangan rakyat dan

uyat tersebut dapat dilihat

pelaksanaan pemilihan wmum tersebut pedu d.I.E‘IA"BSI diantisipasi, dan diatur
sedemikian rupa tentang jalan keluar terhadap adanya potensi permasalahan hukum
pemilu vang relatif beragam bertujuan untuk menegakkan integritas penyvelenggara,
penyelenggarsan dan hasil pemilu melalui pengawasan yang berintegritas dan yang
mempunyai kredibilitas baik yang berguna untuk mewujudkan Pemilihan Umum
yang demokratis secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, adil yang berkualitas



dan dapat drwujudkannya pelaksinaan peraturan perundang-undangan mengenai
Pemilu secara menveluruh (Pasal | ayal (2} Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tohun 1945).

Keberadaan Bawaslu sangatlah penting dalam mengawasi pelaksanaan
penyelenggarsan pemilu agar sesuai dengan asas pemilu yang langsung: umum,
bebas, rahasia, jujur don adil. Bawasly memaliki tugas pokok dan fungsi stratems
i : . ilu secara demokratis yang

iantaranya : (1) Relasi
. i u, calon legislatif (caleg)
dan pemilih. Patronase pa . r daya untuk memberikan
imbalan kepada individu vang telah me fukungan elektoral. Relasi
patronase yang kuat di antara para penyelenggara pemilu, calon legislatif (caleg)
dan pemilih. Patronase politik sendiri merupakan sustu penggunasn sumber daya
untuk membenkan imbalan kepada individu vang telsh memberikan dukungan
elektoral; (2} Sistem pemilu yang sda mendorong caleg menghalalkan segaln cara
untuk menang. Sistem pemilu legislatif Indonesia adalah open list proporsional
representation. yoitu seorang caleg dopat terpilih karena mendapatkan suara




terbanyak dolam daftar terbuka di partainya (Yasmin, 20017). Terpilihnya seorang
caleg ditentukan sepenuhnya oleh partai politik. Sistem ini mendorong para caleg
berlomba-lomba mengumpulkan suara sebanyak-banyaknya. Salah satu akibatmya,
kompetisi para caleg di internal partai sangat ketat dan keras dimana yang merasa
punya potensi kemenangon besar akan melokuksn manipulasi suara dengan
penggelembungan  ataupun pmgmml;gan suara dari Jawannya sesama  partai,
ketimbang lawan dari i
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Tabel 1. 1 Jumlah Pelanggaran PEMILU

No Dugaan Pelanggaran Jumilah
| Laporan pelanggaran pemilu |
2 Temuan dugaan pelanggaran pemilu 14
3 Laporan vang tak dapat di registrasi 2
Total 17




{Sumber : Data Diolah Oleh Peneliti. 2022)

Efektivitas sebuah Lemwbags tentunya tidak hanya membahas tentang
pengawas:in maupun antisipasi saja karena tugas Bawaslu sangat banyak antara lain
: pertama, Menyusun standar tata laksana pengawasan Penvelenggaraan Pemilu
untuk  pengawas Pemilu di setiap tingkatan, Melakukan pencegahan dan

in, Sengketa proses Pemilu; kedua,

dan pemungutan suara ulang, Pemilu lanjutan, dan Pemilu susulan; dan Penetapan
hasil Pemilu, Mencegah terjadinya praktik politik uang. Mengawasi netralitas
aparatur sipil negara, netralitas anggota Tentara Nasional Indonesia, dan netralitas
anggota Kepolisian Republik Indonesia.

Tugas lain BAWASLU datam peloksansan pemilihan umum sdalah terkait
pengawasan pelaksanasn putusan/keputusan, vang terdin atas: Putusan DKPP,
Potusan  pengadilan  mengenai  pelanggaran  dan  sengketa  Pemilu,



Putusan'keputusan Bawaslu, Bawaslu Provinsi, dan Bawaslu Ihbupaten’ Kota,
Keputusan KPU, KPU Provinsi, dan KPU Kabupaten/Kota; dan Keputusan pejabat
yang berwenang atas pelanggaran netralitas aparatur sipil negara, netralitas anggota
Tentara Nasional Indonesia, dan netralitas anggota Kepolisian Republik Indonesia,
Menyampaikan dugsan pelanggoran kode etik Penyelenggara Pemilu kepada
DKPP, Menyampaikan dugaan tindak pidana Pemilu kepada Gakkumdu,
Mengelola, memelihara, dan meray

program, penentuan tujuan. evaluasi tentang
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Berdasarkan latar helnknl!g vang telah disampatkan, maka perly dirumuskan
suatu masalah yaitu bagaimana efektivitas kinerja Badan Pengawas. Pemilu
(BAWASLU) Kabupaten Magelang dalam mengantisipasi pelanggaran pemilu
tahun 20197
13 Tujuan Penelitian

Berdasarkan penjelasan terkait lntar belakang dan pertanyaan penelitian yang



telah disampaikan di atas, pada penelitian ini bertujuan :
. Untuk mengetohui efektivitas kinerja Badan Pengawas Pemilihan
Umum Magelang dalam mengantisipasi pelanggaran dalam Pemilthan
Umum di tahun 2019,

2. Untuk menemukan hambatan efektivitas kinerja bawsslu  dalam
pengawasan pemiln,
1.4 Manfaat Penelitia

b, Bagi Badan Per T T abtiten Magelang
Dapat menjadi bahan evaluasi dan pemecahan masafah khususnyn
pihak internal Badan Pengawas Pemilu Kabupaten Magelang dalam
upaya pencegahan dan penanganan kecurangan Pemilihan Umum
di periode mendatang.

c. Bagi Universitas AMIKOM Yogyakarta

Dapat menjadi sumber informasi untuk Universitas AMIKOM



Yogyakarta khususnya jurusan llmu Pemerintahan baik secara
wmum naspun khusus terkait topik Pemilihan Umum dan lembaga
Pengawasan Pemilu.
1.5  Slstematikan Bab
Dalam penyusunan penelitian atan skripsi ini terdapat susunan atau

Pada bab ini berisikan hasil dari pengumpulan data yang telah dilakukan jugs
membahas temuan yang peneliti dapatkan melalui metode penelitian yang
digunakan, kemudian menjadi inti dari kegiatan penelitian yang sudah dirancang
sesuni pada judul penelitian.



BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan akhir dari hasil dan pembahasan data dari
N ——
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